PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara (BANK SUMUT)

1. Ukuran Utama (Key Metrics)
Posisi 31 Maret 2025 (Triwulan | - 2025)

(dalam jutaan)

Vi

Dec-24 0-Sep-24 0 4 4
A. [Modal yang Tersedia (nilai)
1|Modal Inti Utama (CET1) 4.113.790 4.548.679 4.386.718 4.164.597 4.026.847
2|Modal Inti (Tier 1) 4.113.790 4.548.679 4.386.718 4.164.597 4.026.847
3|Total Modal 4.400.244 4.862.320 4.707.069 4.503.335 4.385.905
B. |Aset Tertimbang Menurut Risiko (Nilai)
4|Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 22.653.342 22.976.597 21.742.973 21.452.645 21.311.865
C. [Rasio Modal berbasis Risiko dalam bentuk persentase dari
ATMR
5|Rasio CET1 (%) 18,16% 19,80% 20,18% 19,41% 18,89%
6|Rasio Tier 1 (%) 18,16% 19,80% 20,18% 19,41% 18,89%
7|Rasio Total Modal (%) 19,42% 21,16% 21,65% 20,99% 20,58%
D. |[Tambahan CET1 yang berfungsi sebagai buffer dalam bentuk
persentase dari ATMR
8| Capital conservation buffer (2.5% dari ATMR) (%) 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
9|Countercyclical Buffer (0 - 2.5% dari ATMR) (%) 2,50% 2,50% 2,50% 2,50% 2,50%
10| Capital Surcharge untuk Bank Sistemik (1% - 2.5%) (%) 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
11|Total CET1 sebagai buffer (Baris 8 + Baris 9 + Baris 10) 2,50% 2,50% 2,50% 2,50% 2,50%
12|Komponen CET1 untuk buffer 7,13% 8,81% 9,30% 10,72% 10,31%
E. |Rasio pengungkit sesuai Basel Il
13|Total Eksposur 44.577.423 44.852.472 43.190.216 41.453.862 42.348.542
14|Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian 9,23% 10,14% 10,16% 10,05% 9,51%
terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada
Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika
ada) (%)
14|Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari 9,23% 10,14% 10,16% 10,05% 9,51%
b[penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka
memenuhi ketentuan GWM (jika ada) (%)
14c|Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian 9,23% 10,14% 10,16% 10,05% 9,51%
terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada
Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika
ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat
aset Securities Financing Transactions (SFT) secara gross (%)
14(Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari 9,23% 10,14% 10,16% 10,05% 9,51%
d[penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka
memenuhi  ketentuan GWM (jika ada), yang telah
memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara
gross (%)
F. |Rasio Kecukupan Likuiditas (LCR)
15| Total Aset Likuid Berkualitas Tinggi (HQLA) 8.790.801 10.600.627 8.093.066 8.504.276 10.414.419
16|Total Arus Kas Keluar Bersih (net cash outflow ) 3.346.986 7.053.736 4.272.907 4.494.394 5.242.945
17|LCR (%) 262,65% 150,28% 189,40% 189,22% 198,64%
G. [Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR)
18|Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF) 30.281.699 29.154.719 27.785.447 26.855.166 29.679.787
19]|Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF) 27.727.486 28.134.459 27.172.102 26.201.462 26.302.482
20|NSFR (%) 109,21% 103,63% 102,26% 102,49% 112,84%

Analisis Kualitatif

- Total Modal Bank Sumut pada posisi 31 Maret 2025 (T) adalah sebesar + Rp. 4,40 Triliun, mengalami penurunan 9,50% dari posisi 31 Desember 2024 (T-1) atau turun
sebesar * Rp. 462,1 Miliar. Rasio CAR (KPMM) menurun 1,74% yaitu dari 21,16% pada posisi Desember 2024 (T-1) turun menjadi 19,42% pada posisi 31 Maret 2025 (T).
Adapun hal tersebut dikarenakan adanya pembayaran dividen oleh Bank kepada pemegang saham.

- Rasio pengungkit periode 31 Maret 2025 sebesar 9,23% mengalami penurunan dibanding periode 31 Desember 2024 sebesar 10,14%. Hal ini disebabkan karena total
eksposur dalam perhitungan rasio pengungkit pada periode 31 Maret 2025 mengalami penurunan dengan nilai tercatat sebesar Rp. 44.577.423 juta dibanding periode
31 Desember 2024 dengan nilai tercatat sebesar Rp. 44.852.472 juta dan modal inti pada periode 31 Maret 2025 juga mengalami penurunan dengan nilai tercatat Rp.
4.113.790 juta dibanding periode 31 Desember 2024 dengan nilai tercatat Rp. 4.548.679 juta. Secara keseluruhan rasio pengungkit periode Maret 2025 masih berada
diatas ketentuan minimum rasio pengungkit sebesar 3 %.

- Rasio kecukupan likuiditas (Liquidity Coverage Ratio/LCR) untuk bulan Maret 2025 meningkat dibanding bulan Desember 2024 yaitu dari 150,28% menjadi 262,65%.
LCR Bank untuk periode ini masih tetap berada di atas batas minimum yang ditetapkan oleh OJK sebesar 100%, yang menunjukkan kondisi likuiditas Bank sangat baik.
Peningkatan LCR Bank didorong oleh turunnya Jumlah Arus Kas Keluar Bersih (Net Cash Outflows) sebesar + IDR 3,71 triliun. Penurunan Jumlah Arus Kas Keluar
terutama berasal dari kategori Simpanan non-operasional dan/atau kewajiban lainnya yang bersifat non-operasional.

- Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR — Net Stable Funding Ratio) Bank untuk periode Maret 2025 mengalami peningkatan dibanding periode Desember 2024, yaitu dari
103,63% menjadi 109,21%. Peningkatan perhitungan NSFR disebabkan bertambahnya total ASF (Available Stable Funding) Bank sebesar * IDR 1,13 triliun dibanding
periode sebelumnya, sedangkan total RSF (Required Stable Funding) Bank mengalami penurunan sebesar + IDR 406,9 miliar. Hal tersebut menyebabkan perhitungan
NSFR Bank menjadi meningkat. Bertambahnya total ASF terutama berasal dari peningkatan Simpanan yang berasal dari nasabah korporasi sebesar + IDR 1,66 triliun.
Direksi dan Dewan Komisaris senantiasa melakukan pengawasan aktif terhadap organisasi manajemen risiko likuiditas, pelaporan internal, komunikasi strategis serta
kebijakan dan praktik di seluruh lini bisnis. Selain itu, Bank juga menerapkan sistem pengendalian internal yang menyeluruh terhadap manajemen risiko likuiditas.




2. Laporan Total Eksposur Dalam Rasio Pengungkit

Nama Lembaga Jasa Keuangan : PT.BPD SUMATERA UTARA
Posisi Laporan : 31-Mar-25

C
Bﬁﬁép uT

(dalam jutaan)

m.m
Total aset di laporan posisi keuangan pada laporan keuangan publikasi. (nilai gross sebelum dikurangi 45.193.466 45.449.144
CKPN).

2 Penyesuaian untuk nilai penyertaan pada Bank, lembaga keuangan, perusahaan asuransi, dan/atau entitas - -
lain yang berdasarkan standar akuntansi keuangan harus dikonsolidasikan namun di luar cakupan
konsolidasi berdasarkan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

3 Penyesuaian untuk nilai kumpulan aset keuangan yang mendasari yang telah dialihkan dalam sekuritisasi - -
aset yang memenuhi persyaratan jual putus sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
mengenai prinsip kehati-hatian dalam aktivitas sekuritisasi aset bagi bank umum. Dalam hal aset
keuangan yang mendasari dimaksud telah dikurangkan dari total aset pada laporan posisi keuangan maka

angka pada baris ini adalah 0 (nol).
4 Penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka - -

memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada).

5 Penyesuaian untuk aset fidusia yang diakui sebagai komponen laporan posisi keuangan berdasarkan - -
standar akuntansi keuangan namun dikeluarkan dari perhitungan total eksposur dalam Rasio Pengungkit.

6 Penyesuaian untuk nilai pembelian atau penjualan aset keuangan secara reguler dengan menggunakan - -
metode akuntansi tanggal perdagangan.

7 Penyesuaian untuk nilai transaksi cash pooling yang memenuhi persyaratan sebagaimana diatur dalam - -
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini.

8 Penyesuaian untuk nilai eksposur transaksi derivatif. - -

9 Penyesuaian untuk nilai eksposur SFT sebagai contoh transaksi reverse repo. - -

10 Penyesuaian untuk nilai eksposur TRA yang telah dikalikan dengan FKK. 151.831 150.878
11 Penyesuaian penilaian prudensial berupa faktor pengurang modal dan CKPN. - 767.874 - 747.549

12 Penyesuaian lainnya. - -
13 Total Eksposur dalam perhitungan Rasio Pengungkit. 44.577.423 44.852.472

Analisa Kualitatif

Total eksposur dalam perhitungan rasio pengungkit pada periode 31 Maret 2025 mengalami penurunan sebesar 0,61% yaitu turun sebesar
Rp.275,049 juta dengan nilai tercatat sebesar Rp.44.577.423 juta dibanding periode 31 Desember 2024 dengan nilai sebesar Rp.44.852.472 juta.
Hal tersebut disebabkan oleh penurunan total aset dari sebesar Rp. 45.449.144 juta pada periode 31 Desember 2024 menjadi Rp. 45.193.466 juta
pada periode 31 Maret 2025




2. Laporan Perhitungan Rasio Pengungkit

C
BSASUMUT

Nama Lembaga Jasa Keuangan : PT. BPD SUMATERA UTARA Hemberban Telanan Tebelk
Posisi Laporan : 31-Mar-25
Periode
Keterangan
|_Mar2025 | Des 2024

Eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan
1 Eksposur aset dalam laporan posisi keuangan termasuk aset jaminan, namun tidak termasuk eksposur transaksi 43.604.149 44.496.508
derivatif dan eksposur SFT
2 Nilai penambahan kembali untuk agunan derivatif yang diserahkan kepada pihak lawan yang mengakibatkan - -
penurunan total eksposur aset dalam neraca karena adanya penerapan standar akuntansi keuangan
3 (Pengurangan atas piutang terkait CVM yang diberikan dalam transaksi derivatif) - -
4 (Penyesuaian untuk nilai tercatat surat berharga yang diterima dalam eksposur SFT yang diakui sebagai aset)
5
6

(CKPN atas aset tersebut sesuai standar akuntansi keuangan) - 679.985 - 659.280
(Aset yang telah diperhitungkan sebagai faktor pengurang Modal Inti sebagaimana dimaksud dalam Peraturan - 87.889 - 88.269
Otoritas Jasa Keuangan mengenai kewajiban penyediaan modal minimum bagi bank umum)

7 Total Eksposur aset dalam laporan posisi keuangan 42.836.275 43.748.959

Eksposur Transaksi Derivatif

8 Nilai RC untuk seluruh transaksi derivatif baik dalam hal terdapat variation margin yang memenuhi syarat ataupun - -
terdapat perjanjian saling hapus yang memenuhi persyaratan tertentu

9 Nilai penambahan yang merupakan PFE untuk seluruh transaksi derivatif - -

10  (Pengecualian atas eksposur transaksi derivatif yang diselesaikan melalui central counterparty (CCP)) - -

11 Penyesuaian untuk nilai nosional efektif dari derivatif kredit - -

12 (Penyesuaian untuk nilai nosional efektif yang dilakukan saling hapus dan pengurangan add-on untuk transaksi - -
penjualan derivatif kredit)

13  Total Eksposur Transaksi Derivatif - -
Eksposur Securities Financing Transaction (SFT)

14 Nilai tercatat aset SFT secara gross 1.589.318 952.636

15 (Nilai bersih antara liabilitas kas dan tagihan kas) -l -

16 Risiko Kredit akibat kegagalan pihak lawan terkait aset SFT yang mengacu pada perhitungan current exposure -l -
sebagaimana diatur dalam Lampiran Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini

17  Eksposur sebagai agen SFT - -
18  Total Eksposur SFT 1.589.318 952.636
Eksposur Transaksi Rekening Administratif (TRA)

19 Nilai seluruh kewajiban komitmen atau kewajiban kontinjensi. Nilai gross sebelum dikurangi CKPN. 369.731 361.342

20  (Penyesuaian terhadap hasil perkalian antara nilai kewajiban komitmen atau kewajiban kontinjensi dan FKK - 217.900 - 210.464
kemudian dikurangi CKPN)

21 (CKPN atas TRA sesuai standar akuntansi keuangan)

22  Total Eksposur TRA Penjumlahan dari baris 19 sampai dengan baris 21 151.831 150.878
Modal dan Total Eksposur

23 Modal Inti 4.113.790 4.548.679

24 Total Eksposur 44.577.423 44.852.472
Rasio Pengungkit (Leverage)

25 Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan 9,23 10,14
giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada) (%)

25a  Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas 9,23 10,14
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada) (%)

26 Nilai Minimum Rasio Pengungkit (%) 3,00 3,00

27 Bantalan terhadap nilai Rasio Pengungkit (%) 6,23 7,14

Pengungkapan Nilai Rata-Rata
28 Nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross, setelah penyesuaian untuk transaksi akuntansi penjualan 0 0
(sale accounting transaction) yang dihitung secara bersih (nett) dengan liabilitas kas dalam SFT dan tagihan kas

29 Nilai akhir triwulan laporan dari nilai tercatat aset SFT secara gross, setelah penyesuaian untuk transaksi akuntansi 1.589.318 952.636
penjualan (sale accounting transaction) yang dihitung secara bersih (nett) dengan liabilitas kas dalam SFT dan
tagihan kas dalam SFT

30 Total Eksposur, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada 44.577.423 44.852.472
Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah memasukkan nilai
rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28

30a Total Eksposur, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro 44.577.423 44.852.472
pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah memasukkan
nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28

31 Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan 9,23 10,14
giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah
memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28 (%)

31a  Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas 9,23 10,14
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang
telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28 (%)

Analisa Kualitatif

Rasio pengungkit periode 31 Maret 2025 sebesar 9,23% mengalami penurunan dibanding periode 31 Desember 2024 sebesar 10,14%. Hal ini disebabkan karena total
eksposur dalam perhitungan rasio pengungkit pada periode 31 Maret 2025 mengalami penurunan dengan nilai tercatat sebesar Rp. 44.577.423 juta dibanding
periode 31 Desember 2024 dengan nilai tercatat sebesar Rp. 44.852.472 juta dan modal inti pada periode 31 Maret 2025 juga mengalami penurunan dengan nilai
tercatat Rp. 4.113.790 juta dibanding periode 31 Desember 2024 dengan nilai tercatat Rp. 4.548.679 juta. Secara keseluruhan rasio pengungkit periode Maret 2025
masih berada diatas ketentuan minimum rasio pengungkit sebesar 3 %.




3. LAPORAN PERHITUNGAN KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO KECUKUPAN LIKUIDITAS (LIQUIDITY COVERAGE RATIO)

Nama Bank : PT Bank Sumut
Posisi Laporan : Maret 2025

C
"%SUMUT

(dalam juta Rp)
D D D
D be 024 0
O d b d b
HIGH QUALITY LIQUID ASSET (HQLA)
1 |Tota| High Quality Liquid Asset (HQLA) 10.600.627 8.790.801
ARUS KAS KELUAR (CASH OUTFLOWS)

2 [Simpanan nasabah perorangan dan Pendanaan yang berasal 15.484.499 800.562 13.553.015 718.650
dari nasabah Usaha Mikro dan Usaha Kecil, terdiri dari :

a. Simpanan/ Pendanaan stabil 14.957.761 747.888 12.733.033 636.652
b. Simpanan/ Pendanaan kurang stabil 526.738 52.674 819.982 81.998

3 [Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi, terdiri dari : 13.352.570 6.655.768 9.326.020 2.787.240
a. Simpanan operasional 7.282.078 1.592.927 6.934.587 1.247.020
b. Simpanan non-operasional dan/atau kewajiban lainnya yang 6.070.493 5.062.841 2.391.433 1.540.220
bersifat non-operasional
c. surat berharga berupa surat utang yang diterbitkan oleh - - - -
bank (unsecured debt )

4 |Pendanaan dengan agunan (secured funding ) - -

5 |Arus kas keluar lainnya (additional requirement) , terdiri dari 496.071 75.069 462.819 136.791
a. arus kas keluar atas transaksi derivatif - - - -
b. arus kas keluar atas peningkatan kebutuhan likuiditas - - - -
c. arus kas keluar atas kehilangan pendanaan - - - -
d. arus kas keluar atas penarikan komitmen fasilitas kredit dan 445.036 72.517 462.819 136.791
fasilitas likuiditas
e. arus kas keluar atas kewajiban kontraktual lainnya terkait - - - -
penyaluran dana
f. arus kas keluar atas kewajiban kontijensi pendanaan lainnya 51.035 2.552 - -
g. arus kas keluar kontraktual lainnya - - - -
TOTAL ARUS KAS KELUAR (CASH OUTFLOWS ) 29.333.140 7.531.399 23.341.854 3.642.682

ARUS KAS MASUK (CASH INFLOWS )

6 [Pinjaman dengan agunan Secured Lending 1.290.974 - 521.213 295.695

7 |Tagihan berasal dari pihak lawan (counterparty ) yang bersifat 768.595 477.663 - -
lancar (inflows from fully performing exposures )

8 [Arus kas masuk lainnya - - - -
TOTAL ARUS KAS MASUK (CASH INFLOWS ) 477.663 295.695
TOTAL HQLA 10.600.627 8.790.801
TOTAL ARUS KAS KELUAR BERSIH (NET CASH OUTFLOWS ) 7.053.736 3.346.986

LCR (%) 150,28% 262,65%
PENILAIAN KUALITATIF KONDISI LIKUIDITAS
Analisis

Rasio kecukupan likuiditas (Liquidity Coverage Ratio/LCR) untuk bulan Maret 2025 meningkat dibanding bulan Desember 2024 yaitu dari 150,28% menjadi 262,65%. LCR Bank untuk periode ini masih tetap berada di atas batas
minimum yang ditetapkan oleh OJK sebesar 100%, yang menunjukkan kondisi likuiditas Bank sangat baik. Peningkatan LCR Bank didorong oleh turunnya Jumlah Arus Kas Keluar Bersih (Net Cash Outflows) sebesar + IDR 3,71
triliun. Penurunan Jumlah Arus Kas Keluar terutama berasal dari kategori Simpanan non-operasional dan/atau kewajiban lainnya yang bersifat non-operasional.




4. Laporan Perhitungan NSFR Bank Sumut posisi 31 Maret 2025 O
BankSUMUT

(dalam juta Rp)
Posisi Tanggal Laporan (Desember/2024) Posisi Tanggal Laporan (Maret/2025)

Komponen ASE Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Total Nilai Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Total Nilai

> Tertimban, > Tertimban,
Waktu' <6 bulan <1 tahun 21 tahun 4 Waktu' <6 bulan vt >1 tahun g

Tanpa Jangka 2 6 bulan- Tanpa Jangka 2 6 bulan-

1 |Modal: 4.866.401 - - - 4.866.401 4.400.244 - - - 4.400.244
2 Modal sesuai POJK KPMM 4.866.401 - - - 4.866.401 4.400.244 - - - 4.400.244
3 Instrumen modal lainnya - - - - - - - - - -
4 |Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan pendanaan yang berasal dari nasabah usaha mikro 12.492.495 5.873.007 325.672 765 17.671.790 11.347.637 5.001.198 1.037.959 62.954 16.503.361

dan usaha kecil:
5 |Simpanan dan pendanaan stabil 11.972.439 4.929.515 77.430 765 16.131.178 10.874.239 4.253.246 718.360 61.354 15.114.906
6 |Simpanan dan pendanaan kurang stabil 520.057 943.492 248.242 0 1.540.612 473.399 747.952 319.599 1.600 1.388.455
7 |Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi: 3.549.672 9.822.772 4.401.410 0 4.489.715 5.951.593 6.226.004 5.714.395 112.612 6.148.551
8 |Simpanan operasional 1.403.830 2.203.664 335.021,07 - 1.971.257 3.997.203 1.941.281 397.752,24 1.610,00 3.169.728
9 |Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi 2.145.843 7.619.108 4.066.389 0 2.518.458 1.954.390 4.284.723 5.316.642 111.002 2.978.823
10 |Liabilitas yang memiliki pasangan aset yang saling bergantung 0,51 1.866,90 2.358,93 1.015.908,60 - - 1.030,57 3.367,76 1.030.332,14 -
11 |Liabilitas dan ekuitas lainnya : 3.229.543
12 |NSFR liabilitas derivatif - - - - - -

ekuitas dan liabilitas lainnya yang tidak masuk dalam kategori diatas 733.840,84 443.741,51 1.904.943 _ 852.664,21 443.865,50

15 |Total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR 365.460 333.548

16 |Simpanan pada lembaga keuangan lain untuk tujuan operasional 16.637 - - - 8.319 16.064 - - - 8.032

17 |Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus (performing) 728 1.005.684 823.461 28.937.560 25.506.795 - 630.404 741.708 28.409.164 24.724.544

18 |kepada lembaga keuangan yang dijamin dengan HQLA Level 1 - 100.000 - - 15.000 - - - - -

19 | kepada lembaga keuangan yang dijamin bukan dengan HQLA Level 1 dan pinjaman kepada lembaga - - - 201.975 201.975 - 400.000 300.000 204.656 414.656

20 |kepada korporasi k bah retail dan bah usaha mikro dan kecil, pemerintah pusat, 397 902.013 814.894 28.100.674 24.744.026 - 225.015 435.774 27.573.099 23.767.529

21 hi kualifikasi untuk de bobot risiko 35% atau kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko - - - - - - - - - -
Kredit

22 |Kredit beragun rumah tinggal yang tidak sedang dijaminkan, yang diantaranya : 331 3.671 8.568 634.911 545.793 - 5.389 5.934 631.409 542.359

23 hi kualifikasi untuk de bobot risiko 35% atau kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko - - - - - - - - - -
Kredit

24 |Surat Berharga dengan kategori Lancar dan Kurang Lancar (performing) yang tidak sedang dijaminkan, - - - - - - - - - -
tidak aagal bavar, dan tidak masuk sebaaai HQLA, termasuk saham vana diperdaganakan di bursa

25 |Aset yang memiliki pasangan liabilitas yang saling bergantung 1 1.867 2.359 1.015.909 - - 1.031 3.368 1.030.332 -

26 |Aset lainnya : 109.447 318.033 14.839 1.882.953 2.325.272 - 424.583 14.754 2.203.537 2.642.874

27 |Komoditas fisik yang yang diperdagangkan, termasuk emas -

28 |Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat sebagai initial margin untuk kontrak derivatif dan kas - - - -
atau aset lain yana diserahkan sebaqai default fund pada central counterparty (CCP)

29 |NSFR aset derivatif - - - -

30 |NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi dengan variation margin - - - -

31 |Seluruh aset lainnya yang tidak masuk dalam kategori diatas - - - - 424.583 14.754 2.203.537 2.642.874
Rekening Administratif 163.376 60.344 137.623 18.067 369.763 175.766 - 18.488

Stabil Bersih (Net Stable Funding Ratio (%))

109,21%

103,63%
ANALISIS
Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR — Net Stable Funding Ratio) Bank untuk periode Maret 2025 mengalami peningkatan dibanding periode Desember 2024, yaitu dari 103,63% menjadi 109,21%. Peningkatan perhitungan NSFR disebabkan bertambahnya total ASF (Available Stable Funding) Bank sebesar + IDR 1,13 triliun
dibanding periode sebelumnya, sedangkan total RSF (Required Stable Funding) Bank mengalami penurunan sebesar + IDR 406,9 miliar. Hal tersebut menyebabkan perhitungan NSFR Bank menjadi meningkat. Bertambahnya total ASF terutama berasal dari peningkatan Simpanan yang berasal dari nasabah korporasi sebesar + IDR

1,66 triliun. Direksi dan Dewan Komisaris senantiasa melakukan pengawasan aktif terhadap organisasi manajemen risiko likuiditas, pelaporan internal, komunikasi strategis serta kebijakan dan praktik di seluruh lini bisnis. Selain itu, Bank juga menerapkan sistem pengendalian internal yang menyeluruh terhadap manajemen risiko
likuiditas.
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Bank SUMUT

Memberikan Pelayanan Terbaik

5. Analisis Eksposur Counterpary Credit Risk (CCR1)

NIHIL
( Bank belum memiliki eksposur risiko Derivatif )

6. Capital Charge untuk Credit Valuation Adjustment(CCR2)

NIHIL
( Bank belum memiliki eksposur risiko Derivatif )

7. Tagihan Bersih Derivatif Kredit (CCR6)

NIHIL
( Bank belum memiliki eksposur risiko Derivatif )

8. Eksposur Sekuritisasi pada Banking Book (SEC1)

NIHIL
Bank belum memiliki eksposur risiko Sekuritisasi

9. Eksposur Sekuritisasi pada Trading Book (SEC2)

NIHIL
Bank belum memiliki eksposur risiko Sekuritisasi

10.Eksposur Sekuritisasi pada Banking Book dan terkait Persyaratan Modalnya -
Bank yang Bertindak Sebagai Originator atau Sponsor (SEC3)

NIHIL
( Bank belum memiliki eksposur risiko Sekuritisasi )

11.Eksposur Sekuritisasi pada Banking Book dan Persyaratan Modalnya - Bank yang
Bertindak Sebagai Investor (SEC4)

NIHIL
( Bank belum memiliki eksposur risiko Sekuritisasi )
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emberikan Pelayvanan Terbaik

12.Interest Rate Risk in Banking Book - Laporan Penerapan Manajemen Risiko untuk
IRRBB

Tidak Dilaporkan karena Bank Sumut tidak masuk kategori

(Yang Wajib Melaporkan adalah Bank BUKU 3, BUKU 4 dan Bank Asing

13.IRRBB - Laporan Perhitungan IRRBB

Tidak Dilaporkan karena Bank Sumut tidak masuk kategori
(Yang Wajib Melaporkan adalah Bank BUKU 3, BUKU 4 dan Bank Asing

14.Likuiditas - Aset Terikat (Encumbrance) (ENC)

Tidak Dilaporkan karena Bank Sumut tidak masuk kategori
(Yang Wajib Melaporkan adalah Bank BUKU 3, BUKU 4 dan Bank Asing

15.Fitur Utama Instrumen Permodalan dan Instrumen TLAC-Eligible (CCA)

Tidak Dilaporkan karena Bank Sumut tidak masuk kategori

Wajib Melaporkan adalah Bank Sistemik)




